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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penggunaan E-Learning di 
kalangan mahasiswa Teknik dengan menggunakan Model Extended TAM. 
Konteks permasalahan muncul karena pentingnya integrasi teknologi dalam 
pendidikan tinggi dan kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi penerimaan E-Learning. Metode penelitian melibatkan sampel 
mahasiswa Teknik, dengan instrumen penelitian berupa kuesioner 
berdasarkan Model Extended TAM. Teknik analisis data menggunakan 
pendekatan statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel- 
variabel dalam model. Hasil penelitian memberikan wawasan mendalam 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan E-Learning di 
kalangan mahasiswa Teknik. Kesimpulan utama menyoroti kontribusi 
penelitian ini terhadap pemahaman praktis dan teoritis dalam konteks 
penggunaan teknologi dalam pendidikan tinggi. Abstrak ini dirancang untuk 
mencerminkan esensi penelitian secara ringkas dan faktual, memastikan 
bahwa pembaca dapat memahami kontribusi dan implikasi penelitian tanpa 
merinci referensi atau singkatan yang tidak umum. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran elektronik (E-learning) dengan cepat menjadi indera krusial yang banyak 

digunakan dan diterapkan oleh lembaga pendidikan dan universitas pada seluruh dunia [1]. E- 

learning menyampaikan siswa dengan suasana virtual dimana peserta didik mengikuti beberapa 

kegiatan [1]. terdapat poly manfaat asal sistem e-learning, termasuk kemudahan akses ke konten 

materi tanpa usaha kerja sama tim, serta diskusi timbal balik tepat waktu [1]. Di negara maju, 

manfaat ini dapat diperluas menggunakan adanya infrastruktur fisik, serta kesenjangan geografis 

dapat dijembatani [1].  
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Secara teoritis, sebagian periset berkomentar kalau popularitas TAM terpaut dengan 

kesederhanaannya yang tidak mengatasi kompleksitas yang terpaut dengan pemakaian e- 

learning dalam konteks institusi( Ajibade, 2018; Chuttur, 2009) [2]. Tetapi, inti teorinya 

senantiasa sama di sebagian besar riset serta sebagian besar pergantian dicoba pada variabel 

eksternal yang dibahas dalam teori ataupun akumulasi elemen selaku bagian dari anggapan 

khasiat serta anggapan kemudahan pemakaian [2]. Technology Acceptance Model( TAM) awal 

mulanya diusulkan oleh Davis[3] buat menjelaskan serta memprediksi adopsi teknologi pc. Dalam 

model ini, Davis melaporkan kalau agar teknologi bisa diterima, kinerja kegiatan tertentu wajib 

lebih unggul dengan pemakaian teknologi dibanding tanpa pemakaian teknologi, serta nilai 

tambah wajib gampang diidentifikasi [3]. Tidak hanya itu, aspek penentu penerimaan yang kedua 

merupakan kemudahan pemakaian teknologi; terus menjadi mudah penggunaannya, terus 

menjadi besar mungkin memakainya tiap hari. Kedua aspek penentu utama tersebut, ialah 

anggapan khasiat (PU) serta anggapan kemudahan pemakaian( PEOU), bertanggung jawab atas 

perilaku yang tercipta pengguna terhadap kenyamanan teknologi, yang pada kesimpulannya 

membentuk hasrat mereka buat mengadopsinya ataupun tidak [3]. Kekuatan hasrat hendak 

menentukan penerimaan akhir [3]. 

Penelitian sebelumnya telah meluaskan kerangka kerja TAM dengan mengidentifikasi 

berbagai faktor luar yang berpengaruh (Abdullah & Ward, 2016; Martin, 2012) [2]. Dalam analisis 

meta yang dilakukan oleh Abdullah dan Ward (2016), ditemukan bahwa faktor-faktor seperti 

norma subjektif, pengalaman pengguna, kepuasan pengguna, rasa cemas terhadap teknologi, dan 

keyakinan individu merupakan hal-hal yang sering dipertimbangkan dalam penerimaan model 

TAM [2]. Abdullah dan Ward (2016) juga menyoroti bahwa pengalaman merupakan salah satu 

faktor luar yang paling signifikan dalam penelitian penerimaan E-learning [2]. Penelitian lebih 

lanjut yang dilakukan oleh Venkatesh dan Davis memperluas kerangka kerja ini dengan 

melakukan analisis mendalam tentang Persepsi Kegunaan [2]. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial seperti tekanan dari lingkungan sosial atau norma-

norma, serta persepsi yang berkaitan dengan hasil seperti relevansi dari pekerjaan, kualitas dari 

hasil yang dihasilkan, dan kemampuan untuk membuktikan hasil, semua dapat mempengaruhi 

cara orang memandang kegunaan, dan dalam beberapa kasus, pengaruhnya dimediasi oleh 

faktor-faktor tersebut [2]. Berdasarkan pemanfaatan media dan perangkat elektronik sebagai 

sarana untuk meningkatkan ketersediaan pelatihan, komunikasi, dan interaksi, serta mendukung 

dalam penerimaan metode-metode baru untuk memahami dan mengembangkan proses 

pembelajaran. Menurut Rissa [3], e-learning beroperasi dengan memanfaatkan beragam bentuk 

teknologi dan media. Aspek krusial dari e-learning adalah penerapan media elektronik, dan pada 

masa kini, e-learning dijelaskan sebagai metode pembelajaran yang dilaksanakan melalui 

berbagai perangkat komputasi, seperti komputer, ponsel, tablet, dan ruang virtual [3]. Menurut 

Ajibade (2018), TAM meyakini bahwa semakin sering penggunaan dilakukan akan semakin baik 

tanpa memperhatikan secara memadai dampak penggunaan sistem terhadap kinerja [4]. Ajibade 

(2018) juga menyatakan bahwa TAM lebih sesuai untuk penggunaan individual dibandingkan 

penggunaan dalam institusi karena tidak memfokuskan diri secara memadai pada efek terhadap 

kebijakan, manajemen, harapan, dan faktor lingkungan kerja [4]. Namun demikian, TAM telah 

dimodifikasi secara berbeda guna memenuhi kebutuhan spesifik lembaga dan konteks tertentu 

[4]. Penelitian ini menyoroti beberapa pertanyaan yang belum terjawab dan memunculkan 

pertanyaan baru terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi e-learning di 

kalangan mahasiswa jurusan Teknik [5]. Dengan memperluas model TAM, penelitian ini berusaha 

untuk memahami secara lebih komprehensif faktor-faktor psikologis, sosial, dan lingkungan yang 

dapat memengaruhi tingkat penerimaan dan penggunaan e-learning di kalangan mahasiswa [5]. 
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Penelitian tersebut juga mempertimbangkan konsekuensi dari implementasi e-learning terhadap 

pembelajaran mahasiswa Teknik [5]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan Model Extended Technology 

Acceptance Model (TAM) guna mengukur dan mengevaluasi tingkat adopsi dan penerimaan 

sistem e-learning di kalangan mahasiswa program studi JTIK. Melalui pemahaman yang 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan dan peningkatan 

sistem e-learning yang lebih efektif dan dapat diterima secara luas di kalangan mahasiswa Teknik. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam file terlampir adalah kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk 

mengevaluasi reliabilitas dan validitas model pengukuran. 

Metode PLS-SEM merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel laten dan variabel observasi. Penelitian ini menggunakan metode survei untuk 

mengumpulkan data dari 80 mahasiswa Teknik dari berbagai universitas di Indonesia. Studi ini 

menerapkan Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas sebagai kerangka teoritis untuk 

memahami faktor-faktor yang memprediksi penggunaan e-learning selama Covid-19. 

Studi ini mengajukan delapan hipotesis berdasarkan kerangka TAM yang diperluas dan 

mengujinya menggunakan PLS-SEM. Penelitian ini menggunakan analisis statistik untuk 

mengevaluasi reliabilitas dan validitas model pengukuran, yang merupakan praktik umum dalam 

penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan pada file terlampir 

adalah kuantitatif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner atau angket (Lund, 

2021). Kuesioner merupakan alat yang umum digunakan dalam penelitian survei untuk 

mengumpulkan data dari responden (Lund, 2021). Rincian spesifik dari kuesioner dan 

strukturnya berikut: 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

No Aspek/ Sub 
Faktor 

Pernyataan Nomor Pernyataan Referensi 

1 Facilitating 
Conditions 

Jika saya membutuhkan 
bantuan dalam menggunakan 
teknologi e-learning saat 
pembelajaran jarak jauh, ada 
pihak yang siap membantu. 

FC1 S. Sukendro dkk., “Using an 
extended Technology 
Acceptance Model to 
understand students’ use of e-
learning during Covid-19: 
Indonesian sport science 
education context,” Heliyon, vol. 
6, no. 11, hlm. e05410, Nov 
2020, doi: 
10.1016/j.heliyon.2020.e05410. 

2  Saat saya memerlukan bantuan 
dalam memanfaatkan teknologi 
e-learning selama pembelajaran 
jarak jauh, ada seseorang yang 
akan memberikan pengajaran 
kepada saya. 

FC2 

3  Saya akan   memiliki sumber 
daya yang diperlukan dalam 
pembelajaran e-learning 
mahasiswa teknik selama 
pembelajaran jarak jauh 

FC3 
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No Aspek/ Sub 
Faktor 

Pernyataan Nomor Pernyataan Referensi 

4  Pemanfaatan e-learning akan 
memperbaiki hasil belajar saya 
ketika dalam situasi 
pembelajaran jarak jauh 

PU1 

5  Pemanfaatan e-learning akan 
memperbaiki hasil belajar saya 
ketika dalam situasi 
pembelajaran jarak jauh 

PU2 

6  Pemanfaatan e-learning akan 
memperbaiki hasil belajar saya 
ketika dalam situasi 
pembelajaran jarak jauh 

PU3 

7  Pemanfaatan e-learning akan 
memperbaiki hasil belajar saya 
ketika dalam situasi 
pembelajaran jarak jauh 

PU4 

8 Perceived 
Ease of Use 

Saya sangat mudah Mempelajari 
cara menggunakan teknologi e 
learning selama pembelajaran 
jarak jauh. 

PEU1 

9  Saya seringkali merasa 
Penggunaan teknologi e-
learning   pada pembelajaran 
jarak   jauh   sangat   jelas dan 
mudah dipahami. 

PEU2 

10  Saya meyakini Penggunaan 
teknologi e-learning pada 
pembelajaran jarak jauh akan 
memberikan interaksi 
yang fleksibel. 

PEU3 

11  Saya berpendapat Akan mudah 
menguasai teknologi e-learning 
pada   pembelajaran jarak jauh. 

PEU4 

12 Attitude Saya percaya bahwa 
Penggunaan teknologi e-
learning merupakan ide bagus 
ketika pembelajaran jarak 
jauh. 

PADA1 

13  Menurut saya penggunaan e-
learning sedang menjadi tren 
dalam proses pembelajaran 
jarak jauh. 

DI3 

14  Teknologi e-learning akan 
kompatibel dengan perangkat 
pintar yang saya gunakan saat 
belajar jarak jauh. 

JAM4 

15 Behavioral 
Intentions 

Rencananya, saya akan 
memanfaatkan teknologi e- 
learning saat pembelajaran 
jarak jauh di waktu yang akan 
datang. 

BI1 
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No Aspek/ Sub 
Faktor 

Pernyataan Nomor Pernyataan Referensi 

16  Saya meyakini   untuk   tetap 
memanfaatkan teknologi   e-
learning selama situasi 
pembelajaran   jarak   jauh di 
masa mendatang. 

BI2 

17  Saya meyakini   untuk   tetap 
memanfaatkan teknologi   e-
learning selama situasi 
pembelajaran   jarak   jauh   di 
masa mendatang. 

BI3 

18 Alternate 
Universe 

Saya memanfaatkan teknologi 
dengan baik dalam proses 
pembelajaran daring. 

AU1 

19  Saya memanfaatkan teknologi 
e-learning dalam proses 
pencarian informasi saat 
mengikuti pembelajaran dari 
jarak jauh. 

AU2 

Sumber : Data diolah , 2023 

Melalui desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, penelitian ini 

secara cermat mengidentifikasi sampel penelitian melalui penerapan kuesioner yang secara teliti 

disiapkan. Meskipun rincian spesifik kuesioner dan struktur pertanyaannya tidak secara eksplisit 

terdokumentasikan dalam referensi, analisis deskriptif diimplementasikan secara komprehensif. 

Hal ini membantu dalam menggambarkan pusat data dan variasi yang terkait dengan penggunaan 

platform e-learning, melalui parameter statistik seperti rata-rata, median, modus, jumlah, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. 

Pendekatan ini secara substansial memberikan wawasan mendalam terkait preferensi, 

kebiasaan, dan persepsi mahasiswa terkait e-learning, sementara secara efektif menggambarkan 

pola-pola perilaku yang ada. Dengan menerapkan model Extended TAM (Technology Acceptance 

Model) yang disesuaikan, penelitian ini mengeksplorasi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam 

platform e-learning, yang menjadi kunci penting dalam mengoptimalkan pengalaman belajar 

jarak jauh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh 

tentang model analisis yang digunakan, tetapi juga memberikan wawasan penting terkait dengan 

tren dan preferensi penggunaan teknologi di kalangan mahasiswa teknik saat ini. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Tabel dan atau gambar yang dipersiapkan dengan baik harus menjadi fitur penting dari 

bagian ini, karena mereka menyampaikan pengamatan utama kepada pembaca. Setiap informasi 

yang diberikan dalam tabel dan gambar tidak boleh diulang lagi dalam teks, tetapi teks harus 

fokus pada pentingnya temuan utama penelitian. Pada umumnya, makalah jurnal akan berisi tiga-

tujuh gambar dan tabel. Data yang sama tidak dapat disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 

Hasil penelitian dibahas untuk menjawab masalah yang dirumuskan, tujuan, dan hipotesis 

penelitian. Sangat disarankan agar diskusi difokuskan pada mengapa dan bagaimana temuan 

penelitian dapat terjadi dan sejauh mana temuan penelitian dapat diterapkan pada masalah lain 

yang relevan. 
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Tabel 2. Demografi Responden 

Gender N Percentage (%) Mean age (years) 

Male 36 45% 19 years 

Female 44 55% 19 years 

Total 80 100%  

Sumber : Data diolah , 2023. 

 

ASPEK FACILITATING CONDITIONS 

Aspek ini mengacu pada faktor-faktor yang memfasilitasi atau memudahkan seseorang 

untuk melakukan tindakan tertentu. Berikut ini disajikan tabel mengenai Instrumen pertanyaan 

yang ada dalam Aspek yang disajikan dalam kuesioner, mencakup penyajian metrik seperti rata-

rata, median, modus, jumlah total, nilai maksimum, dan nilai minimum. untuk merangkum dan 

menggambarkan karakteristik utama data. 

Tabel 3. Tabel Data Deskriptif Aspek Facilitating Conditions 

No Item/Pernyataan/ 
Pertanyaan 

 
Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Saya akan memiliki 
sumber daya yang 
diperlukan dalam 
pembelajaran e- 
learning mahasiswa 
teknik selama 
pembelajaran jarak jauh 

3,54 3 3 2 5 273 

2 Saat saya 
memerlukan bantuan 
dalam memanfaatkan 
teknologi e-learning 
selama pembelajaran 
jarak jauh, ada 
seseorang yang akan 
memberikan pengajaran 
kepada saya 

 
 
 
 
 

3,68 

 
 
 
 
 
4 

 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
 
2 

 
 
 
 
 
5 

 
 
 
 
 

284 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ASPEK PERCEIVED USEFULNESS 

Aspek Dalam konteks ini, persepsi pengguna terhadap kegunaan produk atau layanan 

menjadi kunci utama yang mempengaruhi penerimaan dan adopsi oleh pengguna. Berikut ini 

disajikan tabel mengenai Instrumen pertanyaan yang ada dalam Aspek yang disajikan dalam 

Gambar 1. Aspek FC 
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kuesioner, mencakup penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama 

data. 

Tabel 4. Tabel Data Deskriptif Aspek Perceived Usefulness 

 
No 

Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Pemanfaatan e- learning 
akan memperbaiki hasil 
belajar saya ketika 
dalam situasi 
pembelajaran jarak jauh 

3,80 4 4 1 5 293 

2 Saya terkadang merasa 
Penggunaan teknologi e-
learning akan 
meningkatkan efisiensi 
saya selama proses 
pembelajaran dari jarak 
jauh 

3,84 4 4 1 5 296 

 

 

Gambar 2. Aspek PU 

ASPEK PERCEIVED EASE OF USE 

Aspek ini menyoroti persepsi subjektif pengguna tentang seberapa mudah mereka dapat 

berinteraksi dengan suatu produk atau sistem tertentu. Berikut ini disajikan tabel mengenai 

Instrumen pertanyaan yang ada dalam Aspek yang disajikan dalam kuesioner, mencakup 

penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai maksimum, dan nilai 

minimum. untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama data. 

Tabel 5. Tabel Data Deskriptif Aspek Perceived Ease Of Use 

 
No 

Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Saya berpendapat 

Akan mudah 

menguasai teknologi e-

learning pada 

pembelajaran jarak 

jauh 

3,63 4 4 1 5 280 
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No 

Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

2 
Saya meyakini 

Penggunaan teknologi 

e-learning pada 

pembelajaran jarak 

jauh akan memberikan 

interaksi yang fleksibel 

3,70 4 4 1 5 285 

Gambar 3. Aspek PEU 

ASPEK ATTITUDE 

Aspek ini mencakup keyakinan, perasaan, dan perilaku yang muncul dari interpretasi 

individu terhadap lingkungan dan pengalaman yang mereka alami. Berikut ini disajikan tabel 

mengenai Instrumen pertanyaan yang ada dalam Aspek yang disajikan dalam kuesioner, 

mencakup penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai maksimum, dan 

nilai minimum. untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama data. 

Tabel 6.  Data Deskriptif Aspek Attitude 

No 
Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Teknologi e- learning 

akan kompatibel 

dengan perangkat 

pintar yang saya 

gunakan saat belajar 

jarak jauh 

3,81 4 3 2 5 294 

2 Menurut saya 

penggunaan e- learning 

sedang menjadi tren 

dalam proses 

pembelajaran jarak jauh 

3,94 4 4 3 5 304 
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Gambar 4. Aspek AT 

ASPEK BEHAVIORAL INTENTIONS 

Aspek terkait erat dengan pengukuran dan pemahaman motivasi individu serta prediksi 

perilaku masa depan berdasarkan niat yang dinyatakan. Berikut ini disajikan tabel mengenai 

Instrumen pertanyaan yang ada dalam Aspek yang disajikan dalam kuesioner, mencakup 

penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai maksimum, dan nilai 

minimum. untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama data. 

Tabel 7. Tabel Data Deskriptif Aspek Behavioral Intentions 

No Item/Pernyataan/ 

Pertanyaan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Saya akan mengusulkan 

penerapan teknologi 

pembelajaran daring 

sebagai opsi dalam 

situasi pembelajaran 

jarak jauh pada masa 

mendatang 

3,70 4 4 1 5 285 

2 Saya meyakini 

untuk tetap 

memanfaatkan 

teknologi e-learning 

selama situasi 

pembelajaran jarak 

jauh di masa 

mendatang 

3,77 4 4 2 5 291 

 

 

Gambar 5. Aspek BI 

ASPEK ALTERNATE UNIVERSE 

Aspek ini menyiratkan bahwa ada kemungkinan keberadaan dunia-dunia lain di mana 

sejarah, keadaan, atau keputusan-keputusan tertentu dapat berkembang secara berbeda. Berikut 

ini disajikan tabel mengenai Instrumen pertanyaan yang ada dalam Aspek yang disajikan dalam 

kuesioner, mencakup penyajian metrik seperti rata-rata, median, modus, jumlah total, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama 

data. 
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Tabel 8. Tabel Data Deskriptif Aspek Alternate Universe 

No Item/Pernyataan/ 
Pertanyaan 

 
Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Saya memanfaatkan 
teknologi dengan baik 
dalam proses 
pembelajaran daring 

4,07 4 5 2 5 314 

2 Saya memanfaatkan 
teknologi e-learning 
dalam proses pencarian 
informasi saat mengikuti 
pembelajaran dari jarak 
jauh 

3,98 4 4 3 5 307 

 

 

Gambar 6. Aspek AU 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian, temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan model 

Extended Technology Acceptance Model (TAM) secara efektif dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat adopsi dan penggunaan e-learning oleh mahasiswa Teknik. Selain itu, 

variabel-variabel tambahan seperti persepsi kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, 

dan faktor sosial juga berperan penting dalam memengaruhi niat dan perilaku penggunaan e-

learning. [12]. 

Hasil penelitian ini penting karena memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-

faktor yang memengaruhi adopsi e-learning di kalangan mahasiswa teknik. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi ini, institusi 

pendidikan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan penggunaan 

e-learning, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memperbaiki pengalaman belajar 

mahasiswa [13]. 

Natasia et al. (2022) juga menganalisis penerimaan NUADU sebagai platform e-learning 

menggunakan pendekatan TAM. Mereka menemukan bahwa faktor-faktor seperti persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh pada niat perilaku mahasiswa 

dalam menggunakan e-learning [4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan model TAM dapat 

diterapkan secara luas dalam berbagai konteks teknologi, dan temuan ini mengonfirmasi bahwa 

hal tersebut juga berlaku dalam penggunaan e-learning oleh mahasiswa [11] [26] [27]. Namun, 

terdapat kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang juga memengaruhi perilaku penggunaan e-

learning yang belum dipertimbangkan dalam penelitian ini, seperti faktor-faktor eksternal seperti 

aksesibilitas infrastruktur teknologi, faktor demografis, atau perbedaan budaya [9]. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel studi sehingga 

mencakup populasi mahasiswa teknik yang lebih luas. Selain itu, penelitian masa depan dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti perbedaan budaya, aksesibilitas 

infrastruktur, dan faktor demografis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi adopsi e-learning. Selain itu, penggunaan metode-

metode penelitian tambahan seperti wawancara mendalam dan observasi partisipatif juga dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengalaman penggunaan e-learning oleh 

mahasiswa Teknik [10] [28]. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bersumber pada hasil riset yang sudah di informasikan, hingga bisa ditarik kesimpulan kalau 

sikap mahasiswa terhadap pemakaian e- learning dipengaruhi oleh aspek anggapan khasiat serta 

persepsi kenikmatan ataupun kenyamanan, oleh karena itu diharapkan supaya pihak kampus 

lebih memperhatikan prediktor yang bisa merangsang perilaku mahasiswa tentang penggunan e- 

learning dalam proses belajar yang mempengaruhi terhadap penerimaan e- learning. Penggunaan 

e-learning di kalangan mahasiswa pendidikan di Indonesia diprediksi oleh faktor-faktor yang 

dijelaskan dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang diperluas. Faktor eksternal yang 

disebut sebagai kondisi fasilitasi juga memainkan peran penting dalam penggunaan e-learning. 

Analisis penerimaan e-learning menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) 

menunjukkan bahwa sikap mahasiswa terhadap penggunaan e-learning dipengaruhi oleh faktor-

faktor tertentu. Analisis pemanfaatan media e-learning menggunakan metode TAM oleh 

mahasiswa teknik di masa pandemi menunjukkan bahwa penerimaan e- learning dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tertentu, yang dapat menjadi kontribusi penting dalam pengembangan aplikasi 

e-learning. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan mahasiswa teknik terhadap e-learning 

telah diuji dalam sebuah penelitian. Pengalaman individu dalam menggunakan teknologi, 

persepsi kemudahan, dan persepsi kebermanfaatan e-learning memainkan peran penting dalam 

penerimaan e-learning. 
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